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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan tgaly dilakukan pada bab-bab

sebelumnya, maka kesimpulan tinjauan aspek keljakaya promosi kesehatan di RSCM

adalah sebagai berikut:

711

712

Komitmen Yang Diwujudkan Dalam Kebijakan

Kebijakan merupakan salah satu aspek yang fundamesiam terwujudnya
rumah sakit promotor kesehatan. Seluruh informamya@ari adanya kebijakan
terkait dengan kegiatan promosi kesehatan di RSK&hijakan tesebut terwujud
melalui dimasukannya kegiatan promosi kesehataandaluatu langkah nyata yaitu
dalam Rencana Strategis (Renstra) Departemen. padiéeknya kesadaran akan
adanya kebijakan saja bukanlah jaminan keberlangsukegiatan promosi kesehatan
diantara staf, khususnya apabila staf tidak memildumber daya dalam
mengimplementasikan kebijakan tersebut. hal inatbekebijakan yang ada harus
direalisasikan sebagai sebuah program yang mamksara karena mendapat
dukungan sumber daya baik sumber daya manusia, dengpun sarana serta

prasarana.

Sumber Daya Manusia
Terkait dengan sumber daya manusia, belum terdag@ncanaan khusus
untuk pelaksana promosi kesehatan di DepartemenCatasi yang ditinjau. Hampir

semua informan menyatakan bahwa mereka memilikenedkn rangkap. Salah satu
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pekerjaan rangkap tersebut itu adalah melakukayaupe@mosi kesehatan. Walaupun
tidak diterapkan prinsighe right man in the right placgang akan memberikan
jaminan terhadap kestabilan, kelancaran dan efaslarja upaya promkes cukup
berlangsung berkesinambungan. Apabila dikaji Idbijut hal ini dapat terwujud

oleh karena terdapat komitmen yang kuat untuk nsela&kan promkes walaupun

dengan hambatan SDM sekalipun.

7.1.3. Anggaran Dana

Berdasarkan hasil penelitian hampir seluruh Ditekah memiliki perencanaan
terkait sumber dana. Perencanaan ini ditunjukaralomehdanya sejumlah dana yang
akan dialokasikan dalam pos-pos untuk kegiatan psonkesehatan di Renstra
Departemen atau Divisi yang ditinjau. Pada prakgekpelaksanaand@) PKRS di
setiap Departemen dan Divisi mendapat pendanaanbebeda-beda baik dalam hal
sumber maupun jumlah yang dialokasikan. Kemitraangdn pihak lain dapat
merupakan solusi apabila terjadi keterbatasan &eanjutnya sebagai perbaikan

juga diperlukan suatu sistem keuangan tersendirikegiatan promosi kesehatan.

7.1.4 Sarana Dan Prasarana
Pada prakteknya baik di Departemen IPD maupun gaRemen IKA telah terdapat
sarana dan prasarana untuk mendukung kegiatan psorhlampir seluruh informan
menyatakan bahwa sarana dan prasarana yang ada finekapakan struktur khusus
yang disediakan hanya untuk kegiatan promkes. Seara@a dan prasarana yang ada
merupakan aset yang dimiliki oleh Departemen yamgat diguanakan untuk
mendukung kegiatan yang ada termasuk promkes. Lknjut apabila terdapat

keterbatasan sarana dan prasarana maka upayarbedagat dijadikan salah satu
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solusi. Hal ini mungkin lebih terkait dengan danatuk pengadaan sarana dan
prasarana tersebut. Seperti yang saat ini terjadDidsi respirologi, kemitraan

berkesinambungan.

7.1.5 Dokumentas Intervens
Pada prakteknya upaya promkes yang dilakukan di d&b di IKA Divisi
pediatrik sosial telah didokumentasikan. Pendokuasean tersebut berupa dibuatnya
daftar hadir peserta penyuluhan ataupun foto-fe&dain itu materi berupa leaflet dan
handout materi yang diberikan pun telah dimasuksebagai bahan dokumentasi.
Kegiatan ini penting karena menyediakan informasngy sangat berguna sebagai
masukan atau evaluasi bagi penyedia pelayananh labjut kegiatan ini dilakukan
untuk memberikan pelayanan yang sesuai dengantltebu Dengan demikian
diharapkan pelayanan promosi kesehatan dapat nkams&buah bagian terintegrasi

untuk mendukung kesehatan prima (klien sehat) legaambuhan pasien (klien sakit).

7.1.6 Evaluas
Pada praktek kegiatan promkes yang dilakukan hammemua informan
menyatakan bahwa belum terdapat SOP yang mengharaglanya upaya evaluasi
terkait upaya promkes ini. namun pada kenyataanmgmpir semua informan
mengaku telah melakukan upaya evaluasi walaupusk tekecara struktural dan
tertulis. Walaupun di IPD dan IKA Divisi pediatrigosial disadari bahwa upaya
evaluasi perlu dilakukan terkait dengan Renstragyaelah dibuat. sebaiknya

pengevaluasian strategi tersebut dilakukan seeandis agar dimengerti oleh semua
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pihak. Selanjutnya evaluasi tersebut dapat digamakebagai dasar pembuatan

kesimpulan dan pelaporan.

7.2. Saran
1. Bagi institusi RSCM

a. Perlu upaya advokasi sehubungan dengan keperlodmatean dana bagi RS dalam
rangka pengembangan pelayanan atau pemberdayaanskhat. Upaya advokasi ini
dapat ditujukan kepada Pemerintah dalam hal inialiepmen Kesehatan, atau para
donator dari dunia usaha.

b. Perlu penggalakan upaya kemitraan dengan instairsi(organisasi kemasyarakatan,
perusahaan farmasi dan Perguruan tinggi) dengamysan SOP yang jelas dalam
mengatasi hambatan pelaksanaan upaya PKRS di PemartUnit Kerja/ Instalasi.

c. Mengingat saat ini upaya PKRS yang dilaksanakanhrtasbatas bagi klien RSCM
(pasien sehat dan sakit) maka sebaiknya periu parmegan upaya PKRS bagi
sasaran lain seperti bagi pegawai dan komunitakiths RS yang dapat diinisiasi oleh
6 Departemen percontohan yang ada.

d. Perlu peningkatan upaya koordinasi melalui komuwsiikatin antara Instalasi PKRS
dengan perwakilan Departemen/Unit Kerja atau lastayang ada di RSCM terkait

dengan rencana konkrit untuk memajukan PKRS.

2. Bagi Departemen IPD dan IKA
a. Agar melakukan upaya Advokasi kepada Direktur RSGdkait dengan
kebijakan kegiatan PKRS sehingga diperoleh dukumgagaran dan sarana.
b. Melalui beberapa keberhasilan yang telah lebih Wahdicapai. Kedua

departemen ini dapat menginisiasi suatu pertemtan lsahkan seminar, yang
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dapat dilaksanakan sebagai pembelajaran pengaldb@thmarking) kepada
Departemen/Instalasi/Unit Kerja yang lain yang belberhasil melaksanakan
PKRS.

c. Agar upaya pengembangkan kegiatan PKRS tidak hangagikutsertakan
sasaran pasien dan keluarga pasien tetapi jugaakgmcstaf/ pegawai dan
komunitas sekitar RSCM. Hal ini dapat dilakukan giem mengundang staf yang
ada dalam kegiatan penyuluhan khusus bagi pegaveai thelakukan
pemberdayaan bagi komunitas di luar RSCM.

d. Agar mengembangkan ide-ide inofatif terkait keté&ban sumber daya dalam
pelaksanaan PKRS. sebagai contoh dengan mengenaimakgkasama dengan

instansi lain dan perguruan tinggi

3. institusi RS lain

» Terkait dengan pengetahuan mengenai faktor-fakeorygbab keberhasilan kegiatan
PKRS di Departemen IPD dan IKA di RSCM sehinggaatiagigunakan sebagai

“benchmarking”/ patok ukur untuk diimplementasikan di RSnya.

4. Bagi peneliti lain
* Hendaknya mampu menghasilkan penelitian lainnya yaampu memasukkan unsur

promosi kesehatan yang dilaksanakan oleh Departeaten Divisi lain di RSCM

namun diluar RS.
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